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BAB V

@

KESIMPULAN DAN SARAN

u
Q
=
2
Y
3,
Bab ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini, pada bagian ini peneliti akan
=)
yampaikan kesimpulan singkat dan saran-saran yang nantinya dapat menjadi masukan
(9]
reﬁrensi untuk peneliti selanjutnya ataupun bagi pihak lain yang berkepentingan.
g.
@
S,
o
Kesimpulan
5
¢ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan,
3
Q

kualitas audit, ukuran perusahaan, dan struktur modal terhadap penerimaan opini audit

ey

g@ng concern periode 2012-2014 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Eék Indonesia. Sample selama 3 tahun penelitian yang telah dipilih sesuai dengan
kr@eria peneliti berjumlah sebanyak 357 sample. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai

kut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa pertumbuhan perusahaan terbukti memberikan
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pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit terbukti memberikan pengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan terbukti memberikan
pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

5 Terdapat cukup bukti bahwa struktur modal terbukti memberikan pengaruh positif

terhadap penerimaan opini audit going concern.
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Saran

- Dari keterbatasan faktor-faktor seperti waktu, tenaga, dan biaya yang dihadapi
pe}1e|iti dalam skripsi ini menyebabkan masih terdapat beberapa hal yang mungkin
tiqjék tercakup dalam penelitian ini, maka peneliti akan memberikan saran yang
bérkaitan dengan keterbatasan tersebut agar dapat dilaksanakan dengan lebih baik oleh

péneliti selanjutnya ataupun bagi pihak lain yang berkepentingan disarankan untuk:

1 Hasil penelitian menunjukkan variabel pertumbuhan perusahaan, kualitas audit,
ﬁ dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
o concern. Maka untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi yang
; berbeda dengan penelitian ini agar diharapkan dengan proksi yang berbeda dapat
~ memiliki hasil penelitian berbeda.

2Z Variabel yang diteliti hanya mencakup pertumbuhan perusahaan, kualitas audit,

ukuran perusahaan dan struktur modal. Untuk peneliti selanjutnya dapat
- menambahkan jumlah variabel-variabel independen lainnya yang mempunyai
pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Sehingga dengan

= semakin banyak jumlah variabel yang digunakan akan menunjukkan hasil

penelitian yang lebih bisa memprediksi faktor-faktor lain yang mempengaruhi

' penerimaan opini audit going concern.

* Penelitian ini hanya dilakukan terhadap perusahaan sektor manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia, untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan objek yang berbeda untuk memperluas sample penelitian,

seperti pada perusahaan sektor sumber daya alam dan sektor jasa. Sehingga

7= jumlah sample dapat semakin bervariasi dan hasilnya mampu menjelaskan faktor-

2 faktor yang berpengaruh terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia secara berkeseluruhan.



